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ABSTRAK

Ika Iswandari. Upaya Pustakawan Sekolah Dalam Menumbuhkan Minat
Baca Siswa SD N Kledokan Depok Sleman Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta:
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta.2014.

Penelitian ini dilatarbelakangi fenomena bahwa minat baca siswa di SD N
Kledokan masih memprihatinkan. Minat baca masih menjadi masalah lantaran
rendahnya minat baca pada anak. Hal ini disebabkan oleh kurangnya rasa cinta
anak terhadap perpustakaan. Anak-anak lebih suka menonton televisi dari pada
membaca buku dan semakin canggihnya teknologi informasi membuat orang
tidak memiliki waktu dan malas untuk membaca. Gemar membaca ini tergolong
masalah klasik yang dalam perkembangan terakhir masih tampak sebagai
persoalan aktual dan menarik untuk dikaji lebih mendalam. Oleh karena itu
diperlukan upaya untuk menumbuhkan minat baca pada anak sejak dini. Sehingga
tujuan dari penelitian ini adalah: (1) mengetahui minat baca pada anak usia
sekolah dasar; (2) mengetahui upaya yang dilakukan pustakawan untuk
menumbuhkan minat baca pada anak; (3) mengetahui faktor pendukung dan
penghambat pengembangan minat baca pada anak.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Subyek dalam penelitian ini
adalah siswa-siswi SD N Kledokan semester genap tahun ajaran 2013/2014.
Metode pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dokumentasi dan
triangulasi. Data selanjutnya diolah berdasarkan teknik analisa data yang
ditetapkan secara deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini adalah: (1) Keadaan minat baca anak usia sekolah
dasar negeri Kledokan masih terbilang rendah. Hal ini dapat dilihat dari ketika
jam istirahat anak lebih suka bermain dari pada berkunjung ke perpustakaan,
selain itu ketika jam kunjung perpustakaan mereka bukannya membaca tetapi
bermain-main di perpustakaan. Hal ini disebabkan karena pengaruh lingkungan
seperti dari gaya hidup masyarakat disekitarnya yang suka menonton televisi dan
semakin canggihnya teknologi informasi; (2) Upaya yang dilakukan oleh
pustakawan dalam menumbuhkan minat baca melalui berbagai cara yaitu
pemberian hadiah, menata ulang ruang baca perpustakaan, meningkatkan
pelayanan perpustakaan, menambah koleksi baru, membuat jadwal pustakawan
cilik, dan memberikan penghargaan kepada siswa yang rajin ke perpustakaan; (3)
Faktor-faktor pendukung pengembangan minat baca diantaranya dari pustakawan
dan guru, warga sekitar dan juga kesadaran dari siswa tentang pentingnya
membaca buku. Sedangkan faktor penghambat pengembangan minat baca
diantaranya minimnya fasilitas ruang baca perpustakaan, kurangnya dana
pengembangan minat baca, dan kurangnya kesadaran siswa tentang pentingnya
membaca.

Kata kunci: Pustakawan sekolah, Minat baca, Kegiatan membaca anak
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berbagai macam usaha telah dilakukan oleh pemerintah
untukmenumbuhkan minat bacabagi masyarakat, khususnya bagi anak-anak
sekolah.Buku-buku bacaan dan buku-buku pelajaran telah dibagikan ke
sekolah-sekolah, lokakarya-lokakarya pengembangan minat baca pun telah
diadakan di berbagai tempat. Bahkan penerbitan buku-buku petunjuk praktis
tentang cara dan model pengembangan minat baca juga telah dilakukan.
Semua itu bertujuan agar minat baca membudaya di negeri ini.Sebenarnya,
mencermati minat baca anak bangsa tidak sederhana.Karena, minat baca
merupakan sesuatu yang kompleks yang melibatkan keterampilan membaca
sekaligus lingkungan yang melingkupinya. Keduanya saling bertalian satu
sama lain sebab keterampilan dibentuk melalui proses pembelajaran.? Sebagai
lembaga pendidikan formal, sekolah menduduki posisi yang sangat penting
dan strategis dalam proses belajar mengajar. Salah satunya adalah dengan
jalan mengoptimalkan fungsi perpustakaan.

Perpustakaan sekolah merupakan pusat integrasi segala kegiatan
pendidikan dan berbagai sumber bahan pengajaran, informasi, dan bahan-

bahan rekreasi, yang fungsinya menunjang pelaksanaan program

Suraya dkk, Majalah Dinas PendidikanPemuda dan Olah raga DIY Candra,
(Yogyakarta:Disdikpora DIY, 2012), hal. 9
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kurikulum.Dengan  posisi yang demikian penting, maka sebagai
konsekuensinya perpustakaan sekolah tidak bisa dikelola oleh sembarang
orang.* Perpustakaan sekolah memerlukan staf yang berpengalaman dan
memiliki  kualifikasi untuk memenuhi tuntutan fungsi dan tujuan
perpustakaan. Perpustakaan ini dikelola secara sistematis dalam satu ruang
sehingga dapat membantu siswa dan guru dalam proses pembelajaran.
Dengan demikian, keberadaan perpustakaan sekolah turut serta dalam
menyukseskan pencapaian tujuan lembaga pendidikan yang menaunginya.
Menurut Wiji Suwarno, elemen perpustakaan meliputi 4 hal yaitu
pustakawan, user (pengguna pustaka), bahan pustaka dan gedung
perpustakaan.

Pustakawan adalah tenaga kependidikan bidang perpustakaan yang
telah memiliki pendidikan ilmu manajemen perpustakaan, baik melalui
pendidikan ilmu perpustakaan, kursus, seminar, maupun kegiatan yang
relevan. Ia  bertanggungjawab  terhadap  gerak  maju  roda
perpustakaan.’Pustakawan ~diharapkan mampu menggugah kesadaran
kalangan sekolah tentang pentingnya perpustakaan dalam mendukung usaha
untuk mempromosikan perpustakaan sekolah sebagai media pembelajaran.
Pustakawan sekolah termasuk dalam tenaga kependidikan. Dalam UU

Sisdiknas disebutkan bahwa tenaga kependidikan merupakan anggota

“Dian Sinaga, Mengelola Perpustakaan Sekolah(Bandung: Bejana, 2011), hal. 27
51bid., hal. 33
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masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang
penyelenggaraan pendidikan.®

Sebagai pengemban misi perpustakaan sekolah, seorang pustakawan
selaku pengelola perpustakaan sekolah harus berusaha secara maksimal
dalam membina kemampuan membaca siswa.Sehingga, pada diri mereka
tertanam sifat dan sikap serta kebiasaan senang membaca.’Kemampuan
membaca tidak hanya mengoperasikan berbagai keterampilan untuk
memahami kata-kata dan kalimat, tetapi juga kemampuan menginterpretasi,
mengevaluasi, serta memperoleh pemahaman yang komprehensif.Oleh karena
itu, pembinaan dan pengembangan minat baca siswa tidak bisa terlepas dari
pembinaan kemampuan baca tulis mereka.Tanpa kemampuan baca tulis yang
baik tidak mungkin para siswa merasa senang dengan kegiatan membaca.

Agar bisa melakukan tugas tersebut, maka seorang pustakawan
sekolah harus memahami tentang pentingnya manfaat membaca, karakteristik
bacaan yang baik, dan cara membangkitkan minat baca bagi siswa.® Namun,
yang menjadi persoalan utama adalah bagaimana upaya yang dilakukan oleh
pihak sekolah (kepala sekolah, guru, pustakawan) sehingga perpustakaan
sekolah dapat didayagunakan dengan sebaik-baiknya oleh seluruh pemakai
perpustakaan. Sehingga perpustakaan dapat menjadi modal yang fundamental

dalam proses interaksi edukatif yang efektif dan efisien. Perpustakaan sekolah

SUU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional

7Andi Prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional(Jogjakarta: Diva Press,
2012), hal. 372

8Ibid., hal. 372
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yang berfungsi secara efektif diharapkan mampu mewadahi dan dapat
mengembangkan serta menyuburkan minat baca siswa.’

Sekarang ini, banyak lembaga-lembaga pendidikan mulai dari Taman
kanak-kanak sampai Perguruan Tinggi yang memiliki visi dan misi
“Mencerdaskan Anak Didik dengan Membaca”. Akan tetapi, dalam
kenyataannya mereka acuh tak acuh terhadap bagaimana proses menuju agar
membaca itu menjadi menyenangkan untuk setiap kalangan dari anak-anak
sampai lanjut usia. Seperti yang dapat kita lihat bahwa fenomena yang terjadi
saat ini, minat baca masih menjadi masalah lantaran rendahnya minat baca
dalam masyarakat Indonesia. Tidak semua orang, baik anak-anak atau dewasa
gemar membaca atau memilih bacaan yang baik. Gemar membaca ini
tergolong masalah klasik yang dalam perkembangan terakhir masih tampak
sebagai persoalan aktual dan menarik untuk di kaji lebih mendalam.

Selain itu, fenomena yang ada saat ini yaitu kurangnya rasa cinta
masyarakat terhadap perpustakaan. Gaya hidup masyarakat Indonesia yang
suka menonton televisi, dan semakin canggihnya teknologi informasi
membuat orang tidak memiliki waktu dan malas untuk membaca. Jangankan
untuk membaca buku-buku umum, untuk membaca buku pelajaran saja masih
harus dipaksa oleh orang tua. Apabila kondisi ini dibiarkan maka generasi
muda Indonesia akan tertinggal jauh dibidang pendidikan dan ilmu
pengetahuan. Oleh karena itu diperlukan upaya untuk menumbuhkan minat

baca pada anak sejak dini.

%Ibid., hal. 373
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Disebabkan mengenai pentingnya menumbuhkan minat baca
terutama bagi anak-anak maka pihak sekolah selalu mewajibkan para
siswanya untuk berkunjung ke perpustakaan. Peneliti memilih penelitian
dilakukan di SD N Kledokan karena kesadaran minat baca siswa-siswi SD N
Kledokan sangat memprihatinkan. Hal ini dapat dilihat dari jumlah anak yang
berkunjung ke perpustakaan sangat sedikit dan juga aktivitas anak di
perpustakaan. Anak-anak ketika berada di perpustakaan bukannya membaca
tetapi hanya bermain-main di perpustakaan.Selain itu, perpustakaan SD N
Kledokan terlalu sempit (4mx5m) sehingga kurang menarik minat siswa
untuk berkunjung ke perpustakaan dan koleksi buku yang ada sudah agak
usang karena terlalu lama disimpan dan kebanyakan koleksi merupakan buku
terbitan lama sehingga menyebabkan siswa malas berkunjung ke
perpustakaan. Keadaan seperti ini dapat mengakibatkan mundurnya ilmu
pengetahuan, karena tidak ada minat membaca berarti tidak dapat melihat
dunia lvar atau dunia ilmu pengetahuan. Membaca itu sendiri dapat
diibaratkan sebuah pintu gerbang guna memperoleh sejumlah ilmu
pengetahuan.Di sekolah dasar tersebut, membaca menjadi salah satu
kompetensi yang ditekankan.

Kompetensi membaca siswa sekolah dasar dibagi menjadi 2 tahapan
yaitu:

1. Membaca permulaan, ditujukan untuk siswa kelas 1 sampai dengan

kelas 3
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2. Membaca tahap lanjut, ditujukan untuk siswa kelas 4 sampai dengan
kelas 6'°

Dengan berkembangnya minat baca siswa, diharapkan turut
mendorong minatnya untuk memperdalam ilmu pengetahuan dan
kebudayaan. Sehingga, dari kecintaannya terhadap bacaan diharapkan
meningkat menjadi gemar belajar dan gandrung akan ilmu pengetahuan.!!
Oleh karena itu, pustakawan sekolah harus berupaya keras menciptakan
situasi dan kondisi lingkungan perpustakaan yang benar-benar mendukung
gairah membaca para pemakai perpustakaan.

Dengan dipersyaratkannya kompetensi membaca yang harus dimiliki
siswa sejak dini, kita mengawali sebuah permulaan yang spektakuler. Tidak
dapat dipungkiri bahwa suatu masyarakat maju juga ditunjang dengan budaya
baca yang tinggi. Alih ilmu pengetahuan dan teknologi tidak mungkin didapat
apabila kita tidak rajin membaca. Selain itu, transfer ilmu juga didapat
melalui membaca.'? Pelajaran tentang membaca masuk dalam kurikulum
formal, mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. Ini sangat
menggembirakan, sebab dampaknya di kemudian hari bagi siswa sangat luar
biasa.

Prestasi dan kemampuan membaca siswa tidak lepas dari peran

sekolah, terutama guru dan pustakawan. Oleh karena itu peneliti tertarik

4

10R. Masri Sarep Putra, Menumbuhkan Minat Baca Sejak Dini, (Jakarta: Indeks, 2008) hal

"Andi Prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional(Jogjakarta: Diva Press,

2012), hal. 373

12Ibid, hal 3
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untuk mengadakan penelitian tentang upaya apa saja yang dilakukan
pustakawansekolah untuk menumbuhkan minat baca bagi siswa SD N
Kledokan karena tidak semua siswa memiliki minat yang sama terhadap
dunia perbukuan.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana keadaan minat baca siswa SD N Kledokan?
2. Apa upaya pustakawan sekolah untuk menumbuhkan minat baca siswa

SD N Kledokan?

3. Apa faktor pendukung dan penghambat pustakawan sekolah untuk
menumbuhkan minat baca siswa SD N Kledokan?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui keadaan minat baca siswa SD N Kledokan.

b. Untuk mengetahui berbagai upaya pustakawan sekolah dalam
menumbuhkan minat baca bagi siswa SD N Kledokan Depok Sleman
Yogyakarta.

c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat upaya
pustakawan sekolah dalam menumbuhkan minat baca bagi siswa
SD N Kledokan Depok Sleman Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Teoritis
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Penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan minat baca bagi siswa
khususnya dan masyarakat pada umumnya, sehingga perlu adanya
pemahaman tentang pentingnya membaca untuk membuka cakrawala
dunia.
b. Kegunaan Praktis
1) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau pedoman bagi
pustakawan sekolah untuk selalu berupaya menumbuhkan minat
baca bagi siswa.
2) Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya wawasan keilmuan
pustakawan sekolah dalam menumbuhkan minat baca siswa.
D. Kajian Pustaka
Menurut Ibrahim Bafadal, ada beberapa usaha yang dapat dilakukan
oleh guru pustakawan untuk menumbuhkan minat baca murid-murid, antara
lain yaitu, pertama dengan memperkenalkan buku-buku yang ada di
perpustakaan baik secara individual atau kelompok. Kedua, dengan
memperkenalkan riwayat hidup tokoh-tokoh, misalnya dengan menceritakan
kegigihan tokoh-tokoh tersebut dalam hal membaca atau belajar mandiri
untuk menambah pengetahuan sehingga menjadi tokoh yang besar dan
masyhur. Ketiga, dengan memperkenalkan hasil-hasil karya sastrawan.
Misalnya, W.S. Rendra, Chairil Anwar, Taufiq Ismail dll. Keempat, dengan

menyelenggarakan display dan pameran buku yang berarti mengatur buku-
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buku secara khusus yang lebih menyolok dan menarik!® Literatur tersebut
menjelaskan tentang upaya peningkatan minat baca secara umum,
sedangkandalam hal ini peneliti lebih fokus pada upaya pustakawan sekolah
dalam menumbuhkan minat baca pada anak usia dini.

M. Fatchulloh Rozi dalam skripsinya menjelaskan bahwa peningkatan
minat baca siswa SMK PGRI dapat dikembangkan melalui: (1) pengaturan
ruang perpustakaan yang rapi, bersih, tenang serta dipadu dengan
pencahayaan dan ventilasi serta sirkulasi udara yang cukup sehingga
pengunjung akan merasa betah di dalamnya, fasilitas yang ada sudah
memadahi terlihat dari banyaknya pengunjung yang datang baik untuk
meminjam buku maupun hanya sekedar membaca, dan penambahan koleksi
buku (2) Memberikan pelayanan yang terbaik pada pengunjung, mengadakan
penambahan koleksi buku tiap tahun, memperkenalkan buku-buku yang ada
di perpustakaan (3) Adanya dana untuk penambahan buku walaupun terbatas
serta adaya kerja sama dari para guru.'* Penelitian tersebut membahas
mengenai upaya menumbuhkan minat baca untuk remaja, sedangkan
penelitian yang dilakukan penulis lebih menitikberatkan di kalangan anak-
anak usia Sekolah Dasar.

Siti Marwiyah dalam skripsinya menjelaskan bahwa koleksi

perpustakaan sekolah sangat berpengaruh terhadap upaya peningkatan minat

"lbrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah( Jakarta: PT Bumi Aksara,
2005), hal. 203

12 M. Fatchulloh Rozi, Upaya Pustakawan Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa di
SMK PGRI Turen Malang, Skripsi, Program Studi PAIFakultas Tarbiyah Universitas Negeri
Malang, 2006.
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baca siswa. Koleksi yang tersedia di sesuaikan dengan kebutuhan pemustaka
terutama siswa dan guru. Selain itu guru dan pustakawan harus lebih aktif
memberikan dorongan motivasi tentang manfaat membaca.'”> Dalam
penelitian ini membahas mengenai pengaruh ketersediaan koleksi buku yang
ada diperpustakaan sekolah dalam meningkatkan minat baca siswa.
Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis lebih fokus mengenai upaya
pustakawan sekolah dalam menumbuhkan minat baca siswa.

Puspa Rini Setyaningrum dalam skripsinya menjelaskan tentang
peranan perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa. Peran
perpustakaan dalam peningkatan minat baca antara lain yaitu (1) mengadakan
lomba slogan perpustakaan, (2) menambah koleksi baru, (3) bekerja sama
dengan perpusda.!® Penelitian tersebut membahas mengenai peran
perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa, sedangkan penelitian
yang dilakukan penulis membahas mengenai upaya-upaya pustakawan
sekolah dalam menumbuhkan minat baca siswa.

E. Landasan Teori
1. Pustakawan Sekolah
Pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang
diperoleh melalui pendidikan dan atau pelatihan kepustakawanan serta

mempunyai tugas dan tanggungjawab untuk melaksanakan pengelolaan

13 Siti Marwiyah, Pengaruh Ketersediaan Koleksi Perpustakaan Terhadap Minat Baca
Siswa di Perpustakaan SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta, Skripsi, Program Studi IImu
Perpustakaan Fakultas. Adab dan Ilmu Budaya, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2011.

4 Puspa Rini Setyaningrum, Peranan Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Baca
Siswa di MAN Maguwoharjo Yogyakarta, Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2012.
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dan pelayanan perpustakaan.!” Dalam Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan,
BAB I Pasal 1 ayat (7) dijelaskan bahwa Standar Pendidik dan Tenaga
Kependidikan adalah kriteria pendidikan prajabatan dan kelayakan fisik
maupun mental, serta pendidikan dalam jabatan. BAB VI Pasal 35 ayat
(1) dijelaskan bahwa tenaga kependidikan pada SD/MI atau bentuk lain
yang sederajat sekurang-kurangnya terdiri atas kepala sekolah/madrasah,
tenaga administrasi, tenaga perpustakaan, dan tenaga kebersihan
sekolah/madrasah.'® Sedangkan menurut Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 Pasal 1 ayat (8) di jelaskan bahwa
Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan adalah kriteria mengenai
pendidikan pra jabatan dan kelayakan maupun mental, serta pendidikan
dalam jabatan''’
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 25 Tahun
2008 tentang Standar Tenaga Perpustakaan Sekolah/Madrasah dijelaskan
bahwa
a. Kepala perpustakaan sekolah/madrasah yang melalui jalur pendidik
harus memenubhi syarat:
1) Berkualifikasi serendah-rendahnya diploma empat (D4) atau

sarjana (S1)

70U No. 23 Tahun 2007 tentang Perpustakaan
8PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
PP No. 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan
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2) Memiliki sertifikat kompetensi pengelolaan perpustakaan
sekolah/madrasah dari lembaga yang ditetapkan oleh
pemerintah.

3) Masa kerja minimal 3 (tiga) tahun.

b. Kepala perpustakaan sekolah/madrasah yang melalui jalur Tenaga

C.

Kependidikan harus memenuhi syarat:

1) Berkualifikasi diploma dua (D2) Ilmu perpustakaan dan
Informasi bagi pustakawan dengan masa kerja minimal 4 tahun,
atau

2) Berkualifikasi diploma dua (D2) non Ilmu Perpustakaan dan
Informasi  dengan  sertifikat  kompetensi  pengelolaan
perpustakaan sekolah/madrasah dari lembaga yang ditetapkan
oleh pemerintah dengan masa kerja minimal 4 tahun di
perpustakaan sekolah/madrasah.

Tenaga Perpustakaan Sekolah/Madrasah

Setiap perpustakaan sekolah/madrasah memiliki sekurang-
kurangnya satu tenaga perpustakaan sekolah/madrasah yang
berkualifikasi SMA atau sederajat dan bersertifikat kompetensi
pengelolaan perpustakaan sekolah/madrasah dari lembaga yang
ditetapkan oleh pemerintah atau madrasah.

Beberapa kompetensi yang harus dimiliki oleh kepala
perpustakaan maupun tenaga perpustakaan sekolah, diantaranya:

1) Kompetensi kepala sekolah/madrasah:
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a) Kompetensi Managerial
b) Kompetensi Pengelolaan Informasi
¢) Kompetensi Kependidikan
d) Kompetensi Kepribadian
e) Kompetensi Sosial
f) Kompetensi Pengembangan Profesi
2) Kompetensi Tenaga Perpustakaan Sekolah/Madrasah
a) Kompetensi Managerial
b) Kompetensi Pengelolaan Informasi
¢) Kompetensi Kependidikan
d) Kompetensi Kepribadian
e) Kompetensi Sosial
f) Kompetensi Pengembangan Informasi*

Pustakawan yaitu orang yang bekerja di perpustakaan atau lembaga
sejenis dan memiliki pendidikan perpustakaan secara formal. Pada
awalnya pustakawan merupakan profesi yang diabaikan dalam dunia
pendidikan baik negeri atau swasta dan juga menimbulkan pro dan kontra.
Sebab untuk menentukan suatu bidang itu termasuk profesi atau bukan
perlu ditetapkan kriteria-kriteria tertentu. Kriteria pustakawan diantaranya
yaitu:

(1) Memiliki pola pendidikan tingkat akademik

(2) Berorientasi pada jasa

20Permendiknas Nomor 25 Tahun 2008 tentang Standar Tenaga Perpustakaan Sekolah/Madrasah
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(3) Memiliki kode etik
(4) Tingkat Kemandirian
(5) Memiliki batang tubuh ilmu pengetahuan (body of knowledge)
(6) Memiliki organisasi keahlian

Pustakawan yang dahulu hanya dianggap sebagai “penjaga buku”
ternyata tidak sepenuhnya benar. Setelah ditinjau lebih dalam lagi ternyata
banyak tugas yang ternyata membutuhkan kecerdasan intelegensi yang
tinggi. Tugas yang membutuhkan kecerdasan intelektual yang tinggi
tersebut antara lain kegiatan indexing yang meliputi analisis subjek,
klasifikasi, dan katalogisasi terhadap koleksi literatur yang dimiliki
perpustakaan. Saat ini, peran dan status pustakawan sebagai tenaga
kependidikan telah diatur dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional dalam Bab XI pasal 39 tentang tenaga kependidikan. Dalam
Undang-undang dijelaskan bahwa tenaga kependidikan bertugas
melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan dan
pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan
pendidikan. Lalu, disebutkan juga bahwa yang dimaksud tenaga
kependidikan meliputi pengelola satuan pendidikan, pemilik pamong
belajar, pengawasan, peneliti, pengembang, pustakawan, laboran dan
teknisi sumber belajar.

Keberadaan pustakawan memiliki fungsi yang berbeda dari masa
ke masa. Di era teknologi informasi seperti saat ini, pustakawan dituntut

melakukan kinerja dan layanan yang prima, karena perkembangan
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teknologi informasi yang sangat pesat menyebabkan paradigma baru

dibidang perpustakaan.

Perubahan paradigma tersebut antara lain sebagai berikut:

(a) Perubahan orientasi pustakawan, dari penjaga koleksi menjadi
penyedia informasi.

(b) Perubahan pengguna yang awalnya hanya membutuhkan satu media
menjadi multimedia.

(c) Pengolahan koleksi yang semula diolah oleh perpustakaan sendiri
beralih ke sistem pengolahan koleksi secara global.

(d) Layanan perpustakaan secara lokal bersifat tradisional beralih menjadi
layanan global?!

Jadi, seorang pustakawan tidak hanya sebagai penjaga buku semata
melainkan juga banyak tugas yang berorientasi melayani masyarakat atau
civitas akademiknya, dan menyajikan informasi yang tepat dan
akurat.Untuk mencapai itu semua diperlukan kerjasama, konsultasi,
peningkatan pengelolaan, keramahtamahan dan kesabaran.

Peran Pustakawan sekolah dalam menumbuhkan minat baca sangat
penting, diantaranya:

- Menimbulkan kecintaan terhadap membaca, memupuk kesadaran

membaca, dan menanamkan kebiasaan membaca.

2Suraya dkk, Majalah Dinas Pendidikan dan Pemuda dan Olahraga DIY Candra,
(Yogyakarta: Disdikpora DIY, 2013), hal. 18
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- Membimbing dan mengarahkan teknik memahami bacaan.

- Memperluas dan memperdalam pengetahuan yang sudah diperoleh.

- Membantu perkembangan kecakapan bahasa dan daya pikir dengan
menyajikan buku-buku yang bermutu.
- Memberikan dasar-dasar ke arah studi mandiri.

Pustakawan sekolah merupakan tulang punggung perpustakaan.
Pustakawan diharapkan mampu mendukung program pengajaran di
sekolah dan melaksanakan kegiatan di perpustakaan dengan sebaik-
baiknya. Peran Pustakawan sekolah sangat berpengaruh pada
kelangsungan keberadaan perpustakaan di sebuah pembaga pendidikan.
Hal ini ditinjau dari pentingnya sarana sumber belajar sebagai pendukung
aktivitas pembelajaran. Keberadaan perpustakaan sekolah yang dilengkapi
dengan berbagai jenis sumber ilmu pengetahuan tentu akan sangat
berpengaruh pada keberhasilan siswa. Begitu pula pustakawan sekolah
yang berperan sebagai pelaksana harian proses penyediaan informasi bagi
komunitas  sekolah, perlu mendapat kesempatan pengembangan
kompetensi secara professional.

. Minat Baca
a. Definisi Minat

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, minat artinya kesukaan

(kecenderungan hati) kepada sesuatu atau keinginan. Minat merupakan

sifat yang relatif menetap pada diri seseorang. Minat besar sekali
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pengaruhnya terhadap kegiatan seseorang sebab dengan minat ia akan
melakukan sesuatu yang diminatinya. Sebaliknya tanpa minat seseorang
tidak mungkin melakukan sesuatu.

Menurut Tampubolon minat adalah suatu perpaduan keinginan dan
kemauan yang dapat berkembang jika ada motivasi.’> Seseorang yang
memiliki minat terhadap suatu objek, cenderung untuk memberikan
perhatian atau merasa senang yang lebih besar kepada obyek tersebut.
Namun apabila obyek tersebut tidak menimbulkan rasa senang, maka ia
tidak akan memiliki minat pada obyek tersebut.

Slameto mendefinisikan minat sebagai suatu rasa lebih suka dan
rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.
Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri
sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan
tersebut, maka minat akan semakin kuat.?’

Moh. Surya mengartikan minat sebagai rasa senang atau tidak
senang dalam menghadapi suatu objek. Prinsip dasarnya ialah bahwa
motivasi seseorang cenderung akan meningkat apabila yang bersangkutan

memiliki minat yang besar dalam melakukan tindakannya.?*

2D.P. Tampubolon, Mengembangkan Minat dan Kebiasaan Membaca pada Anak,
(Bandung: Angkasa), hal. 41

ZSlameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010) hal. 180

2Mohammad Surya, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran,(Bandung:Pustaka Bani
Quraisy,2003)hal 67
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Dari beberapa pengertian minat diatas, dapat disimpulkan bahwa
minat adalah suatu ketertarikan atau perhatian dalam suatu objek yang

cenderung bersifat menetap dan didalamnya ada unsur rasa senang.

b. Unsur-unsur Terbentuknya Minat
Dilihat dari segi unsur yang membentuknya, pada intinya minat
terbentuk pada unsur pokok yaitu:
1) Perhatian
Orang yang menaruh minat pada suatu aktivitas akan
memberikan perhatian yang besar. Seseorang tidak segan
mengorbankan waktu untuk melakukan kegiatan tersebut.
2) Rasa senang
Yang dimaksud rasa senang disini yaitu perasaan senang
akibat menghayati nilai-nilai yang terkandung dalam suatu objek.
Perasaan merupakan gejala psikis yang bersifat subjektif.
3) Motif
Motif merupakan keadaan dalam diri seseorang yang
mendorong individu untuk melakukan aktivitas tertentu guna
mencari suatu tujuan. Jadi motivasi merupakan dasar penggerak
yang mendorong aktivitas seseorang sehingga ia berminat terhadap

sesuatu objek.
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Minat dapat mempresentasikan tindakan-tindakan.Minat bukan
termasuk sebagai pembawaan tetapi sifatnya bisa diusahakan,
dipelajari, dan dikembangkan. Hal ini diperkuat dengan beberapa
pernyataan Marksheffel yaitu:

1) Minat bukan hasil pembawaan manusia, tetapi dapat dibentuk atau
diusahakan, dipelajari, dan dikembangkan.

2) Minat itu bisa dihubungkan untuk maksud-maksud tertentu untuk
bertindak

3) Secara sempit, minat diasosiasikan dengan keadaan sosial dan
emosi seseorang

4) Minat biasanya membawa inisiatif dan mengarah pada kelakuan
atau tabiat manusia.

c. Cara Membangkitkan dan Indikator Minat

Minat dan motivasi berhubungan sangat erat, dimana minat
merupakan alat motivasi yang utama. Menurut Esti salah satu cara
untuk menarik minat siswa adalah dengan menghubungkan
pengalaman dengan minat siswa. Jika seorang guru tahu apa yang
diminati siswa, maka akan banyak tugas yang dapat dihubungkan
dengan minat siswa.”

Faktor yang mungkin terpenting dalam membangkitkan minat
adalah pemberian kesempatan bagi siswa untuk aktif berpartisipasi

dalam kegiatan membaca. Seiring dengan pengalaman membaca yang

25Sri Esti Wahyuni, Psikologi Pendidikan,(Jakarta: Grasindo, 2002)hal 365
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menimbulkan kebahagiaan, maka minat anak akan bahan bacaan akan
terus tumbuh. Apabila anak memperoleh keterikatan kepada kegiatan-
kegiatan dari bacaan yang dialaminya, ia akan merasa senang. Oleh
karena itu rasa senang terhadap bacaan harus ditimbulkan di dalam diri
anak, sehingga anak terdorong untuk mempelajari berbagai ilmu yang
ada di perpustakaan sekolah.?

Secara sederhana minat baca dapat diberi pengertian sebagai
kecenderungan hati yang tinggi terhadap aktivitas membaca, atau
sebagai keinginan dan kegairahan yang tinggi terhadap aktivitas
membaca, bahkan ada pendapat yang menyatakan bahwa minat baca
itu bisa di identikkan dengan kegemaran membaca.?’

Minat tumbuh dari perasaan senang yang dialami oleh
siswa.Seorang pustakawan sekolah harus dapat membuat siswa selalu
merasa senang untuk berkunjung ke perpustakaan dan membaca buku.
Hurlock memaparkan beberapa ciri minat yaitu sebagai berikut:

1) Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental
Pada dasarnya minat disemua bidang tetap berubah. Perubahan
minat terjadi selama perubahan fisik dan mental siswa berkembang.
Dengan demikian perkembangan fisik dan mental seorang siswa
akan tumbuh bersamaan dengan minat siswa.

2) Minat bergantung pada kesiapan belajar

Zhttp://edukasi.kompasiana.com/2009/12/16/apakah-minat-itu-38700.html, 20/11/2013
pkl 16.55
ZH. Ali Rohmad, Kapita Selekta pendidikan, (Yogyakarta: Teras:2009),hal. 283
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Siswa tidak akan mempunyai minat sebelum mereka siap secara
fisik dan mental untuk belajar. Misalnya, siswa tidak akan
mempunyai minat yang sungguh-sungguh untuk belajar membaca,
sampai siswa tersebut memiliki pengetahuan dan keinginan untuk
belajar membaca yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari.
Minat bergantung pada kesempatan belajar

Kesempatan untuk belajar bergantung pada lingkungan dan minat,
baik anak-anak maupun dewasa. Minat berasal dari lingkungan
dimana mereka tinggal. Karena lingkungan anak kecil sebagian
besar terbatas pada rumah sehingga minat mereka tumbuh dari
rumah. Dengan bertambahnya lingkup sosial, mereka tertarik pada
minat orang yang berada di luar rumah. Jadi minat bergantung pada
seseorang untuk mencari situasi baru untuk belajar.

Perkembangan minat mungkin terbatas

Ketidakmampuan fisik dan mental serta pengalaman sosial yang
terbatas akan membatasi minat anak. Misalnya pada anak yang
memiliki cacat fisik, anak tersebut tidak mungkin mempunyai
minat yang sama seperti teman sebayanya yang memiliki
perkembangan fisik normal.

Minat dipengaruhi pengaruh budaya

Anak-anak mendapat kesempatan dari orang tua, guru dan orang
lain untuk belajar mengenai apa saja oleh kelompok budaya mereka

yang dianggap benar atau sesuai. Dengan demikian mereka tidak
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diberi kesempatan untuk menekuni minat yang mereka anggap
tidak sesuai. Minat anak tergantung pada lingkungan budayanya
yang mereka tekuni dengan baik.?®
Berdasarkan beberapa ciri-ciri minat yang dijelaskan oleh
Hurlock maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa indikator siswa
yang berminat antara lain:
a) Ekspresi perasaan senang
b) Ketertarikan pada bacaan
¢) Sering berkunjung ke perpustakaan
Minat siswa dapat diukur menggunakan penilaian non tes.
Penilaian non tes dapat berupa pengamatan (observasi), catatan
anekdot, daftar cek, skala nilai, angket dan wawancara. Dalam
penelitian ini minat siswa diukur menggunakan pengamatan dan
wawancara.
3. Kegiatan Membaca Bagi Siswa Sekolah Dasar
Membaca adalah bagian paling penting dalam proses pendidikan.
[lmu pengetahuan atau ilmu apapun serta informasi apapun diperoleh dari
kegiatan membaca buku. Tanpa membaca, proses pembelajaran dan
pendidikan tidak akan dapat berlangsung. Kegiatan membaca buku
dianggap memiliki nilai lebih dibandingkan dengan kegiatan lain.?
Ayat-ayat Al Qur’an yang pertama kali diturunkan kepada Nabi

Muhammad SAW, berisi perintah membaca. Dan, yang dimaksud

BHurlock, Perkembangan Anak, (Jakarta:Erlangga, 1995), hal 115
PNoviar Masjidi, Agar Anak Suka Membaca, (Yogyakarta: Media Insani, 2007), hal 39
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membaca dalam Al Qur’an surat Al’ Alaq 1-5 yaitu membaca kehidupan,
tanda-tanda zaman, memahami alam dan sebagainya sebagai tanda
bertaqarrub kepada Allah SWT.

o4 @ ML e FRHEORa 4 RN ERNE<H O 0O
BN AA Lo S ¢BHRHRAG G P ¢ HRHRASBIIO®
OF Y YW ek (F IR RS NGET 1™ £ 1 SPTE7IRER ¥ > RNYAp-Pe
K AEar<He0 @R ¢0O @+ G J &S ON,
AA Lo S-BRHRHONERRH QM@ o RIAK DS
FELREHONBIIORO S “oo S L O @ ®e@
74 & JORSANES

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,
Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.
Perintah membaca lingkungan alam semesta untuk menemukan
siapa sebenarnya Allah SWT tersurat dalam Surat Al ‘Alaq. Surat Al
'Alaq menerangkan bahwa Allah menciptakan manusia dari benda yang
hina kemudian memuliakannya dengan mengajar membaca, menulis dan
memberinya pengetahuan. Tetapi manusia tidak ingat lagi akan asalnya,
karena itu dia tidak mensyukuri nikmat Allah bahkan dia bertindak
melampaui batas karena melihat dirinya telah merasa serba cukup.
Dewasa ini budaya membaca di kalangan anak mulai menurun,
anak-anak lebih senang menonton televisi atau bermain game. Untuk
mempertahankanminat baca di kalangan anak-anak, kebiasaan membaca

harus benar-benar diperhatikan karena usia sekolah dasar merupakan



40

masa yang ideal untuk menumbuhkan minat baca. Membaca merupakan
salah satu jalan yang penting untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa.Pada zaman sekarang sudah banyak bahan bacaan yang bermanf
berpengaruh terhadap minat belajarnya. Minat belajar inilah yang
menjadi titik tuju dari konsep pendidikan seumur hidup yang dianut
negara Kkita.

Berdasarkan kenyataan ini, maka tidak dapat dipungkiri bahwa
untuk memperoleh pengetahuan yang tertuang pada buku-buku mustahil
tanpa kegiatan membaca, karena buku tidak ada gunanya jika tidak
dibaca. Itu sebabnya, buku merupakan guru yang tidak pernah bicara dan
tidak pernah marah. Buku merupakan sahabat karib dikala suka dan duka
sepanjang hayat manusia. Hanya saja buku tidak akan bicara, jika
manusia tidak membacanya.>’

Gerakan membudayakan membacadilakukan melalui jalur
pendidikan sekolah, dari jenjang pendidikan dasar sampai pendidikan
tinggi.Setiap anak perlu diberikan penugasan wajib membaca bacaan
tertentu misalnya buku ilmiah yang bermanfaat, karya seni dan sastra,
serta filsafat dan kebudayaan. Oleh karena membaca sekeping mata uang
dengan menulis, maka tugas ini haruslah disertai dengan laporan tertulis
mengenai materi yang dibaca. Latihan ini perlu untuk membiasakan

siswa menuangkan perolehan dan gagasannya secara tertulis.

H. Ali Rohmad, Kapita Selekta Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal 286
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Membaca sangat bermanfaat bagi siswa untuk menambah

wawasan cakrawala ilmu pengetahuan. Beberapa manfaat membaca

yaitu:

a.

Mempermudah memahami berbagai mata pelajaran.

Siswa dapat menambah, memperluas, dan memperdalam pelajaran
yang sudah didapatnya dari guru dengan membaca. Wawasan dan
cakrawala berpikir siswa dengan demikian akan bertambah dengan
membaca.

Mempertinggi kemampuan siswa dalam membandingkan, meneliti,
serta memperdalam pelajaran yang sudah didapatnya di kelas.
Meningkatkan apresiasi seni sastra dan seni-seni yang lain. Dengan
membaca siswa meningkatkan kemampuan untuk menikmati
berbagai karya seni tersebut.

Meningkatkan selera dan kemampuan dalam membedakan mana
yang baik dan mana yang buruk. Kemampuan ini penting sekali
untuk dikembangkan dan dibina mengingat manusia adalah makhluk
social yang senantiasa dihadapkan pada berbagai alternative dalam
kehidupannya.

Memperluas pengalaman. Membaca memungkinkan orang untuk
memperluas pengalamannya tanpa harus mengalaminya sendiri.
Sarana rekreasi yang mudah dan murah. Dengan membaca buku-

buku yang digemarinya, siswa dapat berekreasi dengan mudah dan
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murah. Buku-buku yang mengandung unsur rekreasi dapat
menyegarkan kembali pikiran manusia dll.

Sesuai dengan Undang-undang Nomor 43 tahun 2007 tentang
Perpustakaan pasal 48 ayat 1 yang menyebutkan bahwa pembudayaan
kegemaran membaca dilakukan melalui keluarga, satuan pendidikan, dan
masyarakat, maka perlu dilakukan cara dan upaya serta langkah yang
efektif untuk menanam dan menumbuhkan minat baca di
masyarakat.*'Upaya dan jerih payah membangun masyarakat gemar
membaca, tidak dapat dilihat dalam waktu sekejap. Upaya
menggelorakan minat baca harus seperti ombak laut yang menggelora,
meski hasilnya datang layaknya semut.

Dengan membaca seseorang akan memperoleh informasi, ilmu
pengetahuan dan pengalaman-pengalaman baru. Semua yang diperoleh
dari bacaan akan memungkinkan orang tersebut mampu memperluas
daya pikirnya, mempertajam pandangannya, dan memperluas
wawasannya. Dengan demikian kegiatan membaca merupakan kegiatan
yang sangat diperlukan oleh siapapun yang ingin maju dan meningkatkan
diri. Membaca merupakan salah satu kunci untuk memasuki istana ilmu

F. Metode Penelitian
Menurut Lincoln dan Guba (1985), penelitian kualitatif bersifat
naturalistik. Penelitian ini bertolak dari paradigma naturalistik, bahwa

kenyataan itu berdimensi jamak > kenyataan itu berdimensi jamak, peneliti

SSuraya dkk, Majalah Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga DIY Candra,
(Yogyakarta: Disdikpora DIY, 2011), hal. 12
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dan yang diteliti bersifat interaktif, tidak bisa dipisahkan, suatu kesatuan
terbentuk secara simultan, dan bertimbal balik, tidak mungkin memisahkan
sebab dengan akibat, dan penelitian ini melibatkan nilai-nilai.*?

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian
merupakan rangkaian cara atau kegiatan pelaksanaan penelitian yang didasari
oleh asumsi-asumsi dasar, pandangan-pandangan filosofis dan ideologis,
pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi. Suatu metode penelitian memiliki
rancangan penelitian tertentu. Rancangan ini menggambarkan prosedur atau
langkah-langkah yang harus ditempuh, waktu penelitian, sumber data dan
kondisi data dikumpulkan, dan dengan cara bagaimana data tersebut
dihimpun dan diolah.

1. Jenis Penelitian

Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat
penemuan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah instrumen
kunci.Oleh karena itu, peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan
yang luas jadi bisa bertanya, menganalisis, dan mengkonstruksi obyek
yang diteliti menjadi lebih jelas. Penelitian ini lebih menekankan pada
makna dan terikat nilai. Penelitian kualitatif digunakan jika masalah belum
jelas, untuk mengetahui makna yang tersembunyi, untuk memahami
interaksi sosial, untuk mengembangkan teori, untuk memastikan

kebenaran data, dan meneliti sejarah perkembangan.

28 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan,(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2010), hal 60
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Tujuan utama penelitian kualitatif adalah untuk memahami
(to understand) fenomena atau gejala sosial dengan lebih menitik beratkan
pada gambaran yang lengkap tentang fenomena yang dikaji daripada
memerincinya menjadi variabel-variabel yang saling terkait. Harapannya
ialah diperoleh pemahaman yang mendalam tentang fenomena untuk
selanjutnya dihasilkan sebuah teori. Karena tujuannya berbeda dengan
penelitian kuantitatif, maka prosedur perolehan data dan jenis penelitian
kualitatif juga berbeda.

Pada penelitian kualitatif, peneliti akan memasuki situasi sosial
tertentu, atau lembaga tertentu untuk melakukan observasi dan wawancara
kepada orang-orang yang dipandang tahu tentang situasi sosial tersebut.*

2. Subyek Penelitian

Narasumber atau informan adalah orang yang bisa memberikan
informasi-informasi utama yang dibutuhkan dalam penelitian kita. Dalam
penelitian survai sosial, subjek penelitian ini adalah manusia sedangkan
dalam penelitian-penelitian psikologi yang bersifat eksperimental
seringkali digunakan pula hewan sebagai subjek, di samping manusia.
Dalam proses pelaksanaan eksperimen, hewan atau manusia sebagai
subjek penelitian ini ada yang berpartisipasi secara aktif dan ada yang
berpartisipasi hanya secara pasif.

Subjek penelitian pada dasarnya adalah yang akan dikenai

kesimpulan hasil penelitian. Apabila subjek penelitiannya terbatas dan

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R &
D, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 299
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masih dalam jangkauan sumber daya, maka dapat dilakukan studi
populasi, yaitu mempelajari seluruh objek secara langsung. Sebaliknya,
apabila subjek penelitian sangat banyak dan berada diluar jangkauan
sumber daya peneliti, atau batasan populasinya tidak mudah untuk
didefinisikan, maka dapat dilakukan study sampel.

Dalam penelitian ini ada beberapa subyek penelitian yang
dijadikan sebagai narasumber untuk memperoleh informasi untuk

mengumpulkan data di lapangan, yaitu:

a. Kepala Sekolah : Mulyadi, S. Pd
b. Guru SD N Kledokan : Eryuna Irmawati, S. Pd
c. Pustakawan Sekolah : Effi Susilawati, S. Ag
d. Siswa SD N Kledokan : 183 siswa

. Obyek Penelitian

Obyek adalah apa yang akan diteliti dalam kegiatan penelitian.
Obyek penelitian harus sesuai dengan latar belakang penelitian baik latar
belakang sosial maupun akademik.

Obyek dalam penelitian ini adalah upaya yang dilakukan oleh
pustakawan sekolah dalam menumbuhkan minat baca siswa SD N

Kledokan Depok Sleman.

. Metode Pengumpulan Data

Metode penelitian kualitatif ini sering disebut metode penelitian
naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah

(natural setting). Secara umum, metode pengumpulan data dalam
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penelitian kualitatif dikelompokkan menjadi dua yaitu teknik yang bersifat
interaktif dan non interaktif. >

Pengumpulan data pada penelitian kualitatif ini dilakukan sendiri
oleh peneliti dengan menggunakan instrument yaitu observasi,
wawancara,dokumentasi, dan triangulasi. Penyusunan instrument
pengumpulan data dilakukan secara serius untuk mendapatkan hasil
penelitian yang tepat.

Untuk mendapatkan data-data tersebut, penulis menggunakan
beberapa teknik dan metode yaitu:

a. Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Observasi merupakan
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai
proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah
proses-proses pengamatan dan ingatan.Penggunaan metode observasi
bertujuan untuk menggambarkan keadaan ruang, peralatan, para pelaku
dan juga aktivitas yang sedang berlangsung.

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung. Dalam penelitian kualitatif,
pedomanobservasi ini hanya berupa garis-garis besar kegiatan yang akan

diobservasi.

3Sutopo, HB, Metode Penelitian Kualitatif, (Surakarta: UNS Press, 2006) hal 9
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Observasi dilakukan untuk mendapatkan kevalidan data yang ada
dilapangan. Observasi dilakukan saat jam istirahat dan dilakukan sendiri
oleh peneliti. Peneliti mengobservasi minat siswa untuk membaca buku-
buku di perpustakaan sekolah.

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti diperoleh data bahwa
siswa enggan berkunjung ataupun membaca di perpustakaan. Hal ini
disebabkan suasana perpustakaan yang kurang nyaman bagi siswa. Ruang
perpustakaan yang sempit, pengap, panas membuat siswa merasa gerah
berada di perpustakaan. Namun, setelah pustakawan melakukan beberapa
perubahan sedikit demi sedikit siswa mulai berkunjung ke perpustakaan.
Gerakan kunjungan perpustakaan satu minggu sekali juga mulai
dilakukan, sebagai salah satu upaya memupuk rasa cinta anak kepada buku
dan perpustakaan.

b. Wawancara

Teknik wawancaramendalam ini biasanya melekat erat dengan
penelitian kualitatif. Wawancara mendalam (in—depth interview) adalah
proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya
jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau
orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman
(guide) wawancara di mana pewawancara dan informan terlibat dalam
kehidupan sosial yang relatif lama. Keunggulannya ialah memungkinkan

peneliti mendapatkan jumlah data yang banyak, sebaliknya kelemahan
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ialah karena wawancara melibatkan aspek emosi, maka kerjasama yang
baik antara pewawancara dan yang diwawancari sangat diperlukan.*

Wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan
terbuka yang memungkinkan responden memberikan jawaban secara
luas.Pertanyaan diarahkan pada mengungkap kehidupan responden,
konsep, persepsi, peranan, kegiatan, dan peristiwa-peristiwa yang dialami
berkenaan dengan fokus yang akan diteliti. Melalui wawancara peneliti
akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam dalam pelaksanaan
kegiatan perpustakaan sekolah guna menumbuhkan rasa senang membaca
bagi siswa-siswinya.

Dalam penelitian kualitatif, sering menggabungkan teknik
observasi partisipatif dengan wawancara mendalam.Selama melakukan
observasi, peneliti juga melakukan interview kepada orang-orang yang ada
didalamnya.>®

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti diperoleh data
bahwa perpustakaan mulai sepi pengunjung semenjak fakum selama
beberapa tahun. Koleksi buku yang ada juga masih koleksi buku lama
yaitu buku pindahan dari SD Wonocatur. Dana untuk perpustakaan juga
dialihkan untuk kebutuhan lain, sehingga perpustakaan tidak ada

perubahan selama beberapa waktu. Namun, sekarang dengan adanya

BHariwijayaM, Metodologi dan teknik penulisan skripsi, tesis, dan disertasi,
(Yogyakarta: elMatera Publishing, 2007) hal 73

3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 319
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petugas perpustakaan diharapkan perpustakaan “Kuncup Mekar” SD N
Kledokan dapat membantu menunjang sarana pembelajaran di sekolah.
c. Studi Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu.Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumen-dokumen yang dihimpun dipilih
yang sesuai dengan tujuan dan fokus masalah. Metode ini dilaksanakan
dengan memusatkan perhatian pada data-data tertulis.Metode
dokumentasi dimaksudkan untuk menggali informasi melalui pemeriksaan
terhadap arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat,
profil sekolah, dan foto-foto kegiatan yang ada kaitannya dengan
perpustakaan sekolah.Studi dokumen merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.

Dari hasil studi dokumentasi diperoleh data tentang dokumen-
dokumen yang ada di perpustakaan, dokumen profil sekolah dan juga
dokumen data dinding sekolah. Data dokumentasi dipergunakan sebagai
pelengkap dari data yang sudah dikumpulkan peneliti melalui observasi
dan wawancara.
d. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain yang membandingkan hasil wawancara

dengan objek penelitian.’’ Triangulasi dapat dilakukan dengan

3Moloeng Lexy J, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda, 2004), hal 330
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menggunakan teknik yang berbeda yaitu wawancara, observasi dan
dokumentasi. Selain untuk mengecek kebenaran suatu data, juga
dilakukan untuk memperkaya data. Menurut Nasution, Triangulasi
digunakan untuk menyelidiki validitas tafsiran peneliti terhadap data.*®

Triangulasi pada hakikatnya merupakan pendekatan multi metode
yang dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan dan menganalisis data.
Triangulasi sangat penting dalam penelitian kualitatif, karena triangulasi
dapat meningkatkan kedalaman pemahaman peneliti baik mengenai
fenomena yang diteliti maupun maupun konteks dimana fenomena itu
muncul. Penelitian kualitatif lahir untuk menangkap arti atau memahami
gejala, fakta, peristiwa, realitas mengenai peristiwa sosial kemanusiaan
dengan kompleksitasnya secara mendalam.

Menurut Sugiyono, teknik pengumpulan data triangulasi diartikan
sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari
berbagai teknik pengumpulan data dan dari sumber data yang telah ada.
Menurut Sugiyono ada tiga macam triangulasi yaitu:

1) Triangulasi sumber
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
Sebagai contoh, untuk menguji kredibilitas data tentang perilaku
murid, maka pengumpulan dan pengujian data yang telah

diperoleh dapat dilakukan ke guru, teman murid yang

8Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 2003) hal 115
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bersangkutan dan orang tuanya. Data dari ketiga sumber tersebut,
tidak bias diratakan seperti dalam penelitian kuantitatif, tetapi di
deskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama,
yang berbeda, dan mana yang spesifik dari tiga sumber data
tersebut. Data yang telah di analisis oleh peneliti sehingga
menghasilkan  suatu  kesimpulan selanjutnya  dimintakan
kesepakatan (member chek) dengan ketiga sumber data tersebut.
Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan
wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau
kuesioner. Bila dengan teknik pengujian kredibilitas data tersebut,
menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan
diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau
yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap benar.
Atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya
berbeda-beda.
Triangulasi Waktu

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data
yang dikumpul dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat
narasumber masih segar, belum banyak masalah akan

memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk
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itu, dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan
dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara |,
observasi, atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.
Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan
secara berulang-ulang sehingga ditemukan kepastian datanya.
Triangulasi dapat juga dilakukan dengan cara mengecek hasil
penelitian, dari tim peneliti lain yang diberi tugas melakukan
pengumpulan data. Sementara dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan triangulasi teknik.
5. Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah difahami, dan temuannya dapat
di informasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan cara
mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang
akan dipelajari dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada
orang lain~’
Analisis data itu dimulai dengan menelaah seluruh data yang sudah
diperoleh dari berbagai sumber yaitu wawancara, pengamatan, dokumen
pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan lain-lain. Data yang diperoleh

dari hasil wawancara ditranskrip secara lengkap. Kemudian membuat

¥Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R &
D, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 334
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rangkuman penelitian. Langkah selanjutnya yaitu dikategorisasikan
(compare) kemudian dilakukan coding. Tahap selanjutnya yaitu
melakukan keabsahan data, kemudian menafsirkan data dalam mengolah
hasil sementara menjadi teori substansif dalam bentuk narasi dengan
memasukkan telaah pustaka dan teori yang digunakan.

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola
hubungan tertentu atau menjadi hipotesis. Hipotesis yang dirumuskan
berdasarkan data tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-
ulang sehingga selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut
diterima atau ditolak berdasarkan data yang terkumpul. Bila berdasarkan
data yang dapat dikumpulkan secara berulang-ulang dengan teknik
triangulasi, ternyata hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut
berkembang menjadi teori.

Dalam penelitian kualitatif , data diperoleh dari berbagai sumber
sehingga peneliti menggunakan teknik triangulasi dalam menganalisis
data. Analisis data dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di
lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Namun dalam penelitian ini,
analisis data lebih difokuskan selama proses di lapangan bersamaan
dengan pengumpulan data.

Proses analisis data dalam penelitian kualitatif:
a. Analisis sebelum dilapangan

b. Analisis selama di lapangan
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1) Data reduction (Reduksi Data)
2) Data Display (Penyajian Data)
3) Conclusing Drawing/Verification
Adapun siklus dari keseluruhan proses analisis data oleh Miles dan

Huberman digambarkan dalam skema berikut.*’

Data' Data
collection > ;
display
Y
A4 y
Data reduction Verifiying

Gambar 1 Komponen dalam analisis data
G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami penyusunan skripsi, maka
penulis sampaikan sistematika pembahasan dalam penelitian ini sehingga ada
saling keterkaitan antara bagian satu dengan bagian lainnya.

Sistematika dalam penyusunan skripsi ini dibagi menjadi empat
bagian, yaitu:
a. Babl

Pada bagian ini berisi tentang pendahuluan, yang meliputi latar

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,

40Tbid 338
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kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.
Bab II

Pada bagian ini berisi tentang gambaran umum tentang SD N
Kledokan, yang meliputi letak geografis, sejarah berdiri, visi, misi,
tujuan, struktur organisasi, susunan pengurus, keadaan guru, program-
program sekolah, keadaan peserta didik, sarana prasarana dan prestasi
sekolah baik dibidang akademik ataupun non akademik.
Bab III

Pada bagian ini berisi tentang pembahasan mengenai masalah yang
diteliti yaitu “Upaya Pustakawan Sekolah Untuk Menumbuhkan Minat
Baca Siswa SD N Kledokan Depok Sleman Yogyakarta”.Dalam
pembahasan ini meliputi tentang keadaan minat baca siswa SD N
Kledokan, upaya pustakawan sekolah untuk menumbuhkan minat baca
siswa SD N Kledokan serta faktor pendukung dan penghambat
pustakawan untuk menumbuhkan minat baca bagi siswa.
Bab IV

Pada bagian ini berisi tentang penutup yang meliputi kesimpulan
hasil penelitian dan saran.Pada bagian akhir terdapat daftar pustaka dan

lampiran-lampiran yang terkait dengan penelitian
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BAB 1V

PENUTUP

Pada bab-bab sebelumnya telah dibahas mengenai pendahuluan, gambaran
umum sekolah, dan upaya pustakawan sekolah dalam menumbuhkan minat baca
siswa SD N Kledokan Depok. Bab IV merupakan bagian terakhir skripsi, pada
bab ini akan dipaparkan kesimpulan dari penelitian dan juga saran.

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap siswa SD N

Kledokan tentang upaya menumbuhkan minat baca pada siswa dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Minat baca siswa SD N Kledokan rendah. Hal ini disebabkan suasana
perpustakaan yang kurang nyaman, ruang perpustakaan yang sempit
dengan setumpuk buku yang sudah usang dan udara yang pengap
membuat siswa merasa enggan berkunjung ke perpustakaan. Untuk
menumbuhkan kembali minat baca maka pustakawan sekolah
melakukan berbagai upaya untuk menarik perhatian siswa agar
berkunjung ke perpustakaan. Hasilnya, jumlah siswa yang berkunjung
ke perpustakaan semakin bertambah. Hal ini merupakan salah satu
bukti semakin meningkatnya minat baca siswa, sehingga minat baca
siswa menjadi tinggi.

2. Gerakan peningkatan minat baca siswa tidak hanya dilakukan melalui

sekolah, namun juga melalui keluarga dan masyarakat. Minat baca
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yang mulai menurun dikalangan anak membuat satuan pendidikan
bekerja keras untuk menumbuhkan kembali minat baca siswa.
Untuk menumbuhkan minat baca siswa, pustakawan sekolah
melakukan berbagai upaya diantaranya sebagai berikut:
a. Upaya menumbuhkan rasa senang siswa
1) Pemberian permen kepada siswa yang berkunjung ke
pepustakaan
2) Menata ulang ruang perpustakaan
3) Meningkatkan pelayanan di perpustakaan
b. Upaya menumbuhkan kemanfaatan
1) Menambah koleksi baru
c. Keterlibatan siswa dalam kegiatan
1) Membuat jadwal pustakawan cilik
2) Memberikan penghargaan kepada siswa yang rajin membaca
di perpustakaan
3. Peningkatan minat baca tidak luput dari berbagai permasalahan.
Dalam menumbuhkan minat baca terdapat faktor pendukung atau
pendorong dan penghambat minat baca. Diantaranya sebagai berikut:
a. Faktor pendukung minat baca siswa di SD N Kledokan yaitu:
1) Guru yang senantiasa memotivasi siswa untuk berkunjung ke
perpustakaan.
2) Pustakawan sekolah yang selalu menyediakan koleksi yang

menarik bagi siswa.
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3) Kesadaran siswa akan pentingnya membaca buku.

4) Warga sekitar yang peduli akan pentingnya membaca.
b. Faktor penghambat minat baca siswa yaitu:

1) Fasilitas perpustakaan yang kurang memadai.

2) Minimnya dana untuk perpustakaan

3) Kurangnya kesadaran siswa untuk membaca.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan beberapa saran yang

dapat peneliti sampaikan adalah:

L.

Bagi Guru

Peningkatan minat baca pada siswa sangatlah diperlukan. Pemberian
tugas kepada siswa dapat dijadikan salah satu alternatif pemilihan
model peningkatan minat baca karena terbukti dapat meningkatkan
minat baca pada siswa.

Bagi Pustakawan

Untuk menumbuhkan minat baca harus selalu diupayakan secara terus-
menerus, misalnya pustakawan mengadakan story telling untuk anak-
anak kelas rendah, mengadakan pameran koleksi terbaru, dan juga
diadakan perlombaan mading dIl.

Bagi Kepala Sekolah

Sekolah dapat menambah fasilitas perpustakaan. Walaupun terhambat
oleh dana, semoga cita-cita Bapak Mulyadi, S. Pd untuk membuat

perpustakaan baru yang lebih layak dapat tercapai. Amin
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PEDOMAN OBSERVASI

Yang diamati : Upaya Pustakawan Dalam Menumbuhkan Minat Baca

Diamati : Rabu, 22 Januari 2014

1. Pendahuluan
a. Meninjau Lokasi Perpustakaan
b. Pustakawan sekolah membersihkan dan menyiapkan bahan pustaka
¢. Mempersiapkan administrasi perpustakaan yaitu buku kunjung siswa,
buku induk perpustakaan, buku peminjaman siswa dll.
2. Pengembangan
a. Memotivasi siswa untuk berkunjung ke perpustakaan dengan berbagai
upaya
b. Menciptakan suasana agar siswa terlibat aktiv di perpustakaan
3. Penutup
a. Kesimpulan

b. Tindak Lanjut



PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara dengan Pustakawan Sekolah

Sejak kapan ibu bekerja sebagai pustakawan sekolah?
Bagaimana keadaan minat baca siswa SD Kledokan ini?
Kapan siswa berkunjung ke perpustakaan?

Bagaimana tanggapan siswa tentang perpustakaan ini?

W

Apa saja upaya yang dilakukan ibu untuk menumbuhkan minat baca

siswa?

6. Seberapa keberhasilan ibu dalam menumbuhkan minat baca siswa dengan
upaya yang ibu lakukan tersebut?

7. Senangkah ibu bekerja sebagai pustakawan?

8. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam upaya menumbuhkan minat

baca siswa?

9. Apa harapan ibu tentang perpustakaan ini?

Wawancara dengan siswa

1. Senangkah anda berkunjung ke perpustakaan?
Apa yang membuat anda senang berkunjung ke perpustakaan?
Buku apa saja yang sering anda baca?
Berapa kali dalam seminggu anda berkunjung ke perpustakaan?
Buku apa yang paling anda sukai di perpustakaan?
Apakah bapak/ibu guru sering memberi tugas ke perpustakaan?

el sl e 0 e B

Apa yang kalian lakuikan di perpustakaan?

Wawancara dengan guru
1. Apa tanggapan ibu tentang perpustakaan?
2. Pemnahkah ibu memyuruh anak untuk berkunjung ke perpustakaan?
3. Apa yang ibu tugaskan ketika anék-anak berkunjung ke perpustakaan?




Catatan Lapangan
Ringkasan Hasil Wawancara, Observasi dan Studi Dokumentasi

1. Hasil Wawancara dengan Pustakawan Sekolah

Sumber Data : Ibu Effi Susilawati, S. Ag

Hari/Tanggal : Jum’at, 31 Januari 2014

Jam : 08.00 —09.00 WIB

Tempat : Perpustakaan Kuncup Mekar SD N Kledokan
Catatan Deskriptif:

Wawancara dengan Ibu Effi Susilawati tentang keadaan minat baca siswa
SD N Kledokan mengatakan bahwa sebenarnya minat baca siswa pada umumnya
sudah baik, namun karena selama 7 tahun perpustakaan fakum tidak ada yang
mengelola sehingga minat siswa untuk membaca semakin rendah. Sementara
setelah mendapat SK, bu Effi pindah tugas ke SD N Percobaan 2. Namun setiap
hari Kamis dan Jum’at, beliau diminta bantuannya untuk mengajar PAK di SD N
Kledokan sekaligus membimbing petugas perpustakaan yang baru. Dulu koleksi
perpustakaan banyak, namun sudah banyak yang hilang dan rusak dimakan rayap.
Perpustakaan ini mulai beroperasi lagi tahun 2010. Mulai saat itu sedikit demi
sedikit minat baca semakin kelihatan. Kalau di perhatikan, dalam setiap harinya
semakin banyak siswa yang berkunjung ke perpustakaan. Itu dapat dilihat dalam
data rekap kunjungan perpustakaan per minggu. Siswa lebih senang meminjam
buku perpustakaan untuk dibaca di rumah kecuali kalau ada jadwal kunjungan
perpustakaan. Sebagian membaca di kelas dan sebagian lainnya membaca di
perpustakaan. Minat baca siswa sudah cukup tinggi, terbukti dari semakin
meningkatnya jumlah siswa yang berkunjung ke perpustakaan dalam setiap
minggunya.



Langkah-langkah yang diambil Bu Effi dalam upaya meningkatkan minat
baca yaitu:

a. Menambah koleksi baru. Jika ada koleksi baru anak-anak saling berebutan
untuk meminjam. Bahkan, buku itu sampai ngantri peminjam.

b. Meningkatkan pelayanan di perpustakaan. Pelayanan peminjaman dan
pengembalian buku pada awalnya hanya pada waktu jam istirahat. Tetapi
sekarang di luar jam istirahat juga di layani, asalkan tidak menggangu
pelajaran atau pas jadwal kunjung perpus.

¢. Menata ulang ruang perpustakaan. Dekorasi ruang perpustakaan
disesuaikan dengan keinginan siswa agar mereka tidak bosan di
perpustakaan. !

d. Membuat jadwal pustakawan cilik. Pustakawan cilik terdiri dari siswa
kelas IV,V.dan VI yang mendapat giliran piket untuk membantu tugas
petugas perpustakaan.

e. Memberikan penghargaan kepada siswa yang paling banyak berkunjung
ke perpustaakaan. Dan, selama 3 tahun berturut-turut siswa yang mendapat
penghargaan teladan perpustakaan adalah siswa yang masuk juara 3 besar
di kelasnya.

f. Pemberian hadian berupa permen bagi siswa yang taat pada tata tertib
perpustakaan.

Untuk pengembangan minat baca pustakawan sekolah pada hari-hari
tertentu sering mengadakan lomba membuat sinopsis, mading dll. Sedangkan
menurut Ibu Effi faktor pendukung dan penghambat minat baca, yaitu

Faktor pendukungnya pengembangan minat baca diantaranya,

a. Guru, Guru sering memberikan tugas kepada siswa untuk mencari materi
pelajaran yang diajarkan.

b. Warga sekitar, yang dimaksud warga adalah mahasiswa ataupun tetangga
sekolah yang bersedia memberikan sumbangan berupa buku-buku.



¢. Pustakawan Sekolah, memegang peranan penting dalam menumbuhkan
minat baca siswa.

d. Kesadaran dari siswa itu sendiri mengenai pentingnya membaca
Selain faktor pendukung juga ada faktor penghambat, diantaranya

a. Minimnya dana untuk perpustakaan, pemerintah hanya menganggarkan
dana 5% dari dana BOS untuk perpustakaan.

b. Fasilitas Perpustakaan, Sempitnya ruang perpustakaan, atap perpus yang
terbuat dari asbes, tidak adanya sirkuasi udara membuat ruang
perpustakaan terasa panas dan pengap sehingga siswa tidak betah lama-
lama di perpustakaan,

¢. Kurangnya kesadaran siswa akan pentingnya membaca.

Catatan Reflektif

Perpustakaan “Kuncup Mekar” SD N Kledokan kurang nyaman untuk membaca
karena tempatnya gelap dan ventilasi kurang memadai. Penataan buku belum
maksimal, belum ada katalogisasi dan kebanyakan bukunya sudah jadul.
Pustakawan dan petugas perpustakaan sendiri sampai saat ini masih terkesan
sebagai pekerjaan sampingan. Karena, Tbu Effi selaku pustakawan tugas
pokoknya sebagai guru Agama Kristen di SD N Percobaan 2 sedangkan petugas
perpustakaan masih kuliah dan mulai diberlakukannya kurikulum 2013 ini
mendapat tugas pokok sebagai guru Agama Islam.




2. Hasil Wawancara dengan Guru

Sumber Data : Ibu Eryuna Irmawati, S. Pd
Hari/Tanggal : Senin, 3 Februari 2014

Jam :10.50—-11.15 WIB

Tempat : Kantor Guru SD N Kledokan
Catatan Deskriptif:

Ibu Eryuna Irmawati, S. Pd wali kelas IV dan mendapat tugas tambahan sebagai
guru Bahasa Indonesia kelas VI. Untuk menumbuhkan minat siswa terhadap
perpustakaan, guru sering memberikan tugas kepada siswa. Tugas yang diberikan
bermacam-macam misalnya menulis cerita pendek, membuat sinopsis cerita
kepahlawanan, menyalin puisi atau pantun, mencari dasanama, mengadakan
lomba mading pada event tertentu. Selain itu, setiap satu minggu sekali ada jam
kunjungan ke perpustakaan. Pada saat jam kunjung tersebut siswa boleh membaca
dan meminjam buku. Boleh dibaca di kelas, perpustakaan atau dibawa ke rumah.

Guru sebisa mungkin mengupayakan untuk menumbuhkan minat baca pada
siswa, karena pada saat pelajaran di kelas ada beberapa siswa yang ketika
menjawab soal tidak membaca perintah. Siswa hanya asal-asalan dalam
menjawab. Hal itu tentu berpengaruh terhadap nilai dan prestasi siswa.

Catatan Reflektif®

Guru berusaha menumbuhkan minat baca siswa dengan berbagai daya upaya,
karena fenomena yang terjadi saat ini memang anak tidak suka membaca. Mereka
lebih tertarik dengan permainan game on line atau internet. Bahkan, ketika
menjawab soal dari guru kebanyakan siswa tidak membaca atau memperhatikan :

perintah. Siswa terkesan malas membaca, mereka lebih senang apabila guru
membacakan soal.




3. Hasil Wawancara dengan Siswa

Sumber Data : Narti (siswa kls IV), Maida & Sani (Siswa kelas
V), Sinta (siswa kelas VI)

Hari/Tanggal : Senin, 3 Februari 2014

Jam £ 09.00 - 09.30 WIB

Tempat : Perpustakaan Kuncup Mekar SD N Kledokan

Catatan Deskriptif:

Dari hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas IV, V, dan VI
diperoleh informasi bahwa rata-rata siswa berkunjung ke perpustakaan 2
sampai 3 kali per minggu, untuk sekedar membaca, meminjam atau
mengembalikan buku, mengerjakan tugas guru atau hanya bermain ke
perpustakaan. Mereka senang meminjam buku di perpus karena gratis,
tidak bayar dibandingkan harus menyewa buku cerita diluar. Untuk
pengembangan minat baca guru sering memberikan tugas kepada siswa
untuk berkunjung ke perpustakaan, tugas yang diberikan antara lain
mencari dasanama, mencari berita dikoran untuk membuat kliping,
menulis pantun/puisi yang ada di majalah, meringkas cerita dll. Siswa
mengatakan bahwa awalnya mereka tidak suka berkunjung ke
perpustakaan karena suasana perpustakaan yang kurang nyaman. Namun,
sedikit demi sedikit minat baca mulai tumbuh pada diri siswa dengan
berbagai upaya yang dilakukan oleh pustakawan sekolah.

Catatan Reflektif:

Kebanyakan siswa SD N Kledokan berkunjung ke perpustakaan pada jam
kunjung perpustakaan dan jika ada tugas dari guru. Jika tidak, mereka
berkunjung ke perpustakaan pada jam istirahat untuk membaca majalah
atau sekedar ngobrol. Selama ini siswa yang menjadi teladan perpustakaan
adalah siswa yang berprestasi di kelasnya. Jadi, adanya minat merupakan
salah satu kunci gerbang keberhasilan.

i R
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4. Hasil Observasi
Lokasi : Perpustakaan Kuncup Mekar SD N Kledokan
Jenis Obyek : Upaya Pustakawan Untuk Menumbuhkan Minat Baca

e

Siswa
Hari/Tanggal : Sabtu, 25 Januari 2014
Jam :08.00-10.00

Catatan Deskriptif:
Data Hasil Pengamatan
Karena peneliti berperan sekaligus sebagai petugas perpustakaan di
SD N Kledokan, maka peneliti dapat melakukan observasi setiap hari.
Sebelum melakukan penelitian, peneliti meminta izin terlebih dahulu
[ | kepada kepala sekolah dan memohon bantuan kepada Ibu Effi selaku
pustakawan sekolah. Setelah diijinkan kemudian peneliti melakukan

penelitian.

Observasi dilakukan pertama kali pada hari Senin, 25 Januari 2014.
Untuk ruang perpustakaan di sekolah dasar tersebut tergolong sempit.
Dengan luas ruangan 5 m x 4 m yang didalamnya terdapat 1 almari alat
peraga, 3 rak buku, 1 meja dan kursi petugas perpustakaan dengan 1 unit
komputer, 2 meja dan 4 kursi untuk membaca, dan 3 meja kecil serta tikar
untuk membaca lesechan. Dan ditambail dengan tumpukan kardus yang
berisi buku-buku usang membuat ruangan terkesan sempit dan pengap.
Atap perpustakaan yang terbuat dari asbes dan minimnya sirkulasi udara
membuat ruangan terasa panas, apalagi didalam ruangan hanya terdapat 1
kipas angin.
‘ =
Waktu jam kunjung perpustakaan, terlihat siswa saling berdesakan.
1 Untuk mengatasi hal itu biasanya di bagi 2, sebagian membaca di kelas
dan sisanya membaca di perpustakaan. Atau petugas perpustakaan
memutarkan video ataupun film untuk anak yang bertema pendidikan. Jika




jam istirahat tiba, ruang perpustakaan penuh oleh siswa yang ingin
membaca, meminjam atau mengembalikan buku perpustakaan atau hanya

bermain dengan temannya.

Keberagaman perilaku siswa di perpustakaan tersebut, perlu
dipahami sebagai suatu realitas sekaligus tantangan bagi petugas
perpustakaan dalam menciptakan suasana membaca yang menyenangkan.
Membaca sebagai jendela dunia perlu ditekankan pada anak sejak dini
agar anak gemar membaca sehingga mempunyai pengetahuan ataupun

wawasan yang luas.

Jika diperhatikan, walaupun dengan ruangan yang tidak memadai
anak-anak tetap antusias untuk berkunjung ke perpustakaan. Ini adalah
sebuah permulaan yang bagus untuk menumbuhkan minat baca anak sejak
dini. Karena itu, sebagai petugas perpustakaan harus selalu berupaya untuk
menciptakan suasana membaca yang nyaman dan menyenangkan bagi

siswa.

Catatan Reflektif:

Dari hasil pengamatan selama melakukan penelitian, terlihat antusiasme
siswa dalam pembelajaran. Siswa juga membantu tugas di perpustakaan
sebagai pustakawan cilik, walaupun tidak semuanya aktif. Tingkah laku
siswa ketika di perpustakaan juga berancka ragam. Ada yang membaca,
meminjam atau mengembalikan, dan ada yang hanya bermain-main
bersama temannya. Walaupun tempatnya kecil, namun perpustakaan
“Kuncup Mekar” mulai hidup. Dengan bantuan mahasiswa KKN dari
Universitas Sanata Dharma perpustakaan menjadi tambah hidup dengan
adanya beraneka ragam hiasan dinding hasil karya para siswa. Dan tentu
saja, minat anak untuk berkunjung dan membaca di perpustakaan semakin
bertambah.




5. Catatan Hasil Dokumentasi

Dokumen : Berbagai macam dokumen yang berhubungan dengan
perpustakaan

Diringkas : Senin, 27 Januari

Catatan Deskriptif:

Isi Dokumen Keterangan

Beberapa macam dokumen yang ada
di perpustakaan, meliputi:
1. Kartu Anggota Perpustakaan
2. Buku Kunjungan
Perpustakaan
3. Buku peminjaman dan
pengembalian buku
perpustakaan
4. Buku Inventaris Buku
Perpustakaan/Buku Induk
Perpustakaan
5. Data Rekap Kunjungan
perpustakaan per minggu
6. Laporan pelaksanaan kerja
petugas perpustakaan.
7. Buku dan CD hasil seminar,
workshop dan diklat petugas
perpustakaan,

= S il .

Catatan Reflektif:

Dokumen yang ada di perpustakaan sudah cukup lengkap. Mulai dari buku
kunjungan siswa, buku induk perpustakaap, buku inventaris alat peraga,
buku anggota perpustakaan, buku peminjaman dan pengembalian, kartu



anggota perpustakaan dll. Namun, masih ada yang kurang yaitu belum
semua buku di katalog. Jadi tidak ada dokumen katalogisasi.
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